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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap umat beragama memiliki kitab yang menuntunnya untuk 

beribadah kepada Tuhan yang di yakini. Begitu juga dengan seorang 

Muslim yang meyakini bahwa Al Qur‟an adalah kitab yang diturunkan 

Allah sebagai pedoman hidup di dunia.  

Berinteraksi dengan Al Qur‟an merupakan salah satu pengalaman 

beragama berharga bagi seorang Muslim. Pengalaman berinteraksi dengan 

Al Qur‟an dapat terungkap atau diungkapkan melalui lisan, tulisan, 

maupun perbuatan, baik berupa pemikiran, pengalaman emosional 

maupun spiritual.
1
 

Al Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui Malaikat Jibril secara berangsur-angsur selama 22 

tahun, 2 bulan dan 22 hari. Dan bagi yang membacanya bernilai ibadah. 

Al Qur‟an juga merupakan mu‟jizat abadi yang menundukkan 

semua generasi dan bangsa sepanjang masa.
2
  Untuk itu membaca Al 

Qur‟an harus diajarkan sejak dini kepada anak sebagai bentuk 

mengenalkan kepada mereka pedoman untuk mengarungi kehidupan 

kelak, karena anak merupakan aset generasi penerus bangsa yang akan 

                                                 
1
 M. Mansyur, Muhammad Yusuf, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, 

(Yogyakarta: TH-Press, 2007), h. 11. 
2
 Ash-Shaabuuniy, Muhammad Ali, Studi Ilmu Al Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 

1999) h. 15. 
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2 

 

membela agama dan bangsa mereka. Ajaran itupun sudah ada sejak dari 

zaman Rasullullah, pertama kali ayat Al Qur‟an turun sudah 

mengisyaratkan kepada manusia untuk membaca seperti yang tercantum 

dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )١اقْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ ) أْ وَربَُّكَ ( اقْ رَ ٢( خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ )( عَلَّمَ ا٤الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ ) (٣الَْْكْرَمُ ) (٥لِْْ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang 

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qolam 

(pena). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 

Al „Alaq: 1-5).
3
 

 

Membaca Al Qur‟an diibaratkan komunikasi dengan Allah. 

Otomatis dengan komunikasi itu, orang yang membaca Al Qur‟an jiwanya 

akan tenang dan tentram.
4
 Oleh karena itu, apabila seseorang ingin 

merasakan jiwa yang tenang dan tenteram, hendaklah memperbanyak 

membaca Al Qur‟an.  

Al Qur‟an secara harfiah merupakan “bacaan sempurna” 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang paling tepat.
5
 Menurut Ibnu 

Kaldun di dalam kitab Al Muqadimah menunjukkan pentingnya 

pendidikan Al Qur‟an kepada anak-anak. Menurutnya pendidikan Al 

Qur‟an menjadi fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, 

                                                 
3
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), h. 1069. 
4
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak membaca, menulis, dan mencintai Al Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 47. 
5
 M. Quraisy Shihab, Wawasan Al Qur’an tafsir maudhu’i atas pelbagai persoalan umat, 

(Bandung: Mizan, 1996), h. 3. 
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3 

 

karena Al Qur‟an merupakan syair agama yang mampu menguatkan 

akidah dan mengokohkan keimanan.
6
 

Al Qur‟an sebagai acuan utama untuk dipelajari karena ilmu Tuhan 

jika dipelajari akan dapat memperkuat dasar-dasar keimanan kepada-Nya, 

terutama pada pelajar/peserta didik.
7
 

Al Qur‟an merupakan sumber hukum Islam yang sangat pokok. Di 

dalamnya dijelaskan segala sesuatu tentang Islam dan ajarannya, termasuk 

amalan-amalan keagamaan tidak terkecuali aktivitas tadarus yang sering 

dilaksanakan umat muslim. 

Dalam pengertian yang lebih luas, pemaknaan tadarus tidak hanya 

sebatas membaca Al Qur‟an saja, tetapi mempelajari makna ayat, 

mendengarkan serta menyimak bacaan ayat Al Qur‟an pun dapat 

dikategorikan sebagai aktivitas tadarus. 

Pembiasaan tadarus memiliki banyak manfaat atau hikmah bagi 

yang mengamalkannya. Membaca Al Qur‟an bukan saja amal ibadah, 

namun juga bisa menjadi obat dan penawar rasa gelisah, pikiran kusut, 

nurani tidak tenteram, dan sebagainya. 

Tapi, di zaman sekarang budaya membaca Al Qur‟an bersama atau 

yang disebut dengan tadarus Al Qur‟an mulai memudar, terutama di 

kalangan pelajar tingkat SLTA-sederajat. Padahal budaya membaca Al 

Qur‟an sudah melekat pada kehidupan manusia, Al Qur‟an sendiri diyakini 

sebagai pedoman hidup umat muslim di muka bumi ini, karena Al Qur‟an 

                                                 
6
 Ibid, h. 12. 

7
 Juwariyah, Dasar-dasar pendidikan anak dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

h. 4. 
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4 

 

merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada manusia melalui perantara 

Nabi Muhammad SAW. Sehingga umat muslim diwajibkan untuk beriman 

kepada kitab Al Qur‟an sesuai dengan Rukun Iman. Di dalamnya terdapat 

petunjuk, pedoman, dan pelajaran. Oleh karena itu, bagi orang yang 

mempercayainya akan bertambah cinta kepadanya untuk membaca, 

mengamalkan, dan mengajarkannya. 

Namun kenyataannya masih banyak dari kalangan umat Islam yang 

tidak bisa membaca Al Qur‟an, baik yang masih anak-anak, remaja, 

dewasa, maupun lanjut usia. Sebagaimana hasil survei Institut Ilmu Al 

Qur‟an (IIQ) Jakarta menyebutkan, 65% umat Islam di Indonesia buta 

aksara Al Qur‟an, sebanyak 35% hanya bisa membaca Al Qur‟an saja, 

sedangkan yang mampu membaca Al Qur‟an dengan benar hanya 20%. 

Survei yang di sajikan Lembaga Survei Indonesia (LSI) bersama Goethe 

Institute mengatakan budaya membaca Al Qur‟an pada kaum muda 

muslim masih memprihatinkan. Hasil survei yang dinyatakan di Jakarta 

Pusat pada 14 Juni 2011 itu menyebutkan kaum muda muslim di sejumlah 

kota besar yang selalu membaca Al Qur‟an hanya 10,8% yang sering 

27,5% yang kadang-kadang 61,1% dan yang tidak pernah 0,3%.
8
 

Sebagian umat Islam Indonesia masih malu-malu untuk membaca 

al-Quran secara rutin. Entah dengan berbagai alasan yang mereka miliki. 

Ada yang mengatakan terlalu sibuk, sudah tak punya waktu, karena masih 

muda belum membutuhkannya, kelak sudah tua baru diperlukan. Ataukah 

                                                 
8
 Dari internet, 

http://repository.unisba.ac.id/bitstream/handle/123456789/5199/05bab1_winarti_10030111013_sk

r_2015.pdf?sequence=5&isAllowed=y, diakses pada 20 Desember 2016. 

http://repository.unisba.ac.id/bitstream/handle/123456789/5199/05bab1_winarti_10030111013_skr_2015.pdf?sequence=5&isAllowed=y
http://repository.unisba.ac.id/bitstream/handle/123456789/5199/05bab1_winarti_10030111013_skr_2015.pdf?sequence=5&isAllowed=y
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5 

 

semua alasan di atas bermuara pada satu pertanyaan, apakah mereka buta 

huruf? Sehingga, tak mampu untuk membaca kitab yang diturunkan 

sebagai mukjizat tersempurna yang ada di muka bumi ini.
9
 

Perubahan zaman dan berkembangnya ilmu pengetahuan sekarang 

ini yang membuat anak-anak masa kini meninggalkan aktivitas membaca 

Al Qur‟an yang sudah ada dari zaman dahulu ditanamkan oleh orang tua 

kepada anak-anaknya dan telah menjadi rutinitas kegiatan anak-anak 

bahkan orang tua juga, yang wajib untuk dikerjakan. Paling tidak 

membaca satu ayat dalam satu hari. Akan tetapi seiring dengan 

perkembangan zaman pula dan dengan banyaknya kegiatan yang 

menjauhkan dari membaca Al Qur‟an seperti fitur games, acara televisi, 

Internet dll, merubah kebiasaan yang dilakukan kebanyakan umat muslim 

di zaman sekarang. Bahkan ada anak yang sama sekali tidak bisa membaca 

Al Qur‟an karena tidak paham dan tidak peduli akan arti penting dari Al 

Qur‟an sendiri. 

Kegiatan tadarus Al Qur‟an diharapkan dapat menjadikan siswa 

untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia mahmudah dengan 

membaca dan memahami ayat-ayat yang terkandung di dalam Al Qur‟an, 

serta membiasakan siswa untuk membaca Al Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu kegiatan tadarus yang dilakukan bersama-sama akan 

memotivasi anak untuk lebih giat dalam mempelajari Al Qur‟an. 

                                                 
9
 Dari internet artikel dalam internet: Aulia Rahim. 2014. Mengapa Umat Islam Enggan 

Membaca al-Qur‟an?. Lihat di http://www.dakwatuna.com/2014/06/21/53503/mengapa-umat-

islam-enggan-membaca-al-quran/#ixzz4TC85wtli. Diakses pada 18 Desember 2016 

http://www.dakwatuna.com/2014/06/21/53503/mengapa-umat-islam-enggan-membaca-al-quran/#ixzz4TC85wtli
http://www.dakwatuna.com/2014/06/21/53503/mengapa-umat-islam-enggan-membaca-al-quran/#ixzz4TC85wtli
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6 

 

Demikian pula pada sekolah SMP Assa‟adah Bungah Gresik, 

disana peserta didik di tuntut untuk bisa membaca Al Qur‟an, terlebih 

untuk memahami dan mempelajari makna dan isi kandungan Al Qur‟an 

melalui kegiatan tadarus keliling. Karena banyak dari peserta didik yang 

lulusan SD atau sekolah umum yang tidak di ajari secara mendalam 

tentang membaca Al Qur‟an.  

Pembiasaan tadarus Al Qur‟an yang tidak didasari kedisiplinan 

siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut menjadikan makna tadarus Al 

Qur‟an kurang terbentuk, yang seharusnya anak khusyu‟ dalam membaca 

Al Qur‟an dan mampu mendekatkan diri kepada Allah berkebalikan 

dengan kenyataan yang ada karena anak tidak disiplin. Ketidakdisiplinan 

ini menjadikan karakter-karakter bentukan Al Qur‟an kurang terbentuk. 

Khususnya karakter ikhlas yang mendasari siswa dalam menyelesaikan 

dan melampaui cobaan. Sehingga ketika anak tidak memiliki karakter 

ikhlas maka anak akan menyelesaikan masalah dengan jalan emosi. Selain 

itu akan muncul dimana anak tidak mampu melampaui cobaan yang 

menjadikan anak terpuruk dan susah bergaul dengan anak lainnya. 

Disitulah dikatakan anak kurang dalam kecerdasan spiritualnya. 

Al Qur‟an bisa menggugah semangat orang yang membacanya, 

karena dengan membaca Al Qur‟an kita bisa mengenal dekat dengan 

Allah. Al Qur‟an adalah salah satu surat cinta dari Allah, sehingga orang 

yang yang membacanya seakan begitu dekat dengan Allah. Selain itu, Al 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

Qur‟an juga bisa membuat orang yang membacanya menjadi tentram dan 

tenang, serta yakin bahwa Allah akan bersamanya.
10

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagai orang 

tua atau guru wajib memperhatikan anak-anaknya baik yang belum bisa 

membaca Al Qur‟an hingga yang sudah bisa membaca Al Qur‟an agar 

menyempatkan dan selalu bisa membaca Al Qur‟an setiap hari walau 

hanya satu ayat. Karena Al Qur‟an mempunyai keistimewaan dan mampu 

menggugah semangat orang yang membacanya meski tidak tahu artinya. 

 Oleh karena itu, dari latar belakang tersebut peneliti tertarik dan 

ingin meneliti secara lebih mendalam dan mengangkat judul 

“EFEKTIVITAS KEGIATAN DARLING (TADARUS KELILING) 

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR AL QUR‟AN 

SISWA DI SMP ASSA‟ADAH BUNGAH GRESIK”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang di atas, maka secara garis 

besar dapat dirumuskan permasalahn sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tadarus keliling tersebut ? 

2. Bagaimana motivasi siswa dalam belajar Al Qur‟an saat mengikuti 

kegiatan tadarus keliling? 

3. Bagaimana efektivitas kegiatan tadarus keliling dalam meningkatkan 

motivasi belajar Al Qur‟an siswa di SMP Assa‟adah Bungah Gresik ? 

 

                                                 
10

 Dari internet artikel dalam internet:Ilawati Pristiani. 2012. Motivasi Diri dengan Cara 

Membaca Al Qur‟an dengan Cepat.  Lihat di http://www.ilawati-apt.com/memotivasi-diri-dengan-

cara-membaca-al-qur%E2%80%99an-dengan-cepat/. Diakses pada 18 Desember 2016 

http://www.ilawati-apt.com/memotivasi-diri-dengan-cara-membaca-al-qur%E2%80%99an-dengan-cepat/
http://www.ilawati-apt.com/memotivasi-diri-dengan-cara-membaca-al-qur%E2%80%99an-dengan-cepat/
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C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang dapat 

penulis rumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti kegiatan tadarus 

keliling 

2. Untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajar Al Qur‟an saat 

mengikuti kegiatan tadarus keliling 

3. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan tadarus keliling dalam 

meningkatkan motivasi belajar Al Qur‟an siswa di SMP Assa‟adah 

Bungah Gresik 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang jelas 

tentang ada tidaknya hubungan aktivitas tadarus Al Qur‟an dengan 

peningkatan motivasi belajar Al Qur‟an siswa dalam kehidupan sehari-

hari, dalam informasi tersebut di harapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritik dan praktis, yaitu: 

1. Secara teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang aktivitas 

tadarus Al Qur‟an kaitannya dengan motivasi belajar Al Qur‟an siswa 

2. Secara praktis 
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a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi pedoman untuk 

meningkatkan motivasi belajar Al Qur‟an secara lebih baik dalam 

melafadzkan makhrorijul huruf maupun tajwid. 

b. Bagi siswa dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

motivasi untuk meningkatkan aktivitas tadarus Al Qur‟an 

selanjutnya. 

c. Bagi orang tua diharapkan untuk lebih memperhatikan anak-

anaknya dalam mempelajari Al Qur‟an dan memberi contoh yang 

baik dengan tadarus dirumah. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dari hasil penelitian yang penah diteliti sebelumnya digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, sekaligus acuan dan masukan bagi penulis. 

Penelitian sebelumnya diharapkan dapat melengkapi dari sudut pandang 

yang lain, sehingga pada penelitian sekarang akan lebih terfokus untuk 

diteliti.  

Pada penelitian sebelumnya yang pertama dilakukan oleh Agus 

Muhyi mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul 

“Pengaruh Minat Tadarus Keliling Terhadap Kemampuan Membaca Al 

Qur'an Siswa di MTs. Nurul Hikmah Kedung Cowek Bulak Surabaya”. 

Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 
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1. Persamaan  

Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas kegiatan 

tadarus keliling 

2. Perbedaan  

Pada penelitian sebelumnya peneliti membahas tentang bagaimana 

pengaruh tadarus keliling terhadap kemampuan membaca Al 

Qur‟an siswa, tetapi pada penelitian saya membahas tentang 

apakah kegiatan tadarus keliling efektif dalam meningkatkan 

belajar Al Qur‟an siswa. 

Pada penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Abdul 

Rosyid mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan 

judul “Studi Korelasi Antara Kegiatan Tadarus Awal Pelajaran dengan 

Minat Belajar Membaca Al Qur‟an Siswa di SMA Muhammadiyah 3 

Surabaya” 

Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan 

1. Persamaan 

Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang 

kegiatan Tadarus. 

2. Perbedaan 

Pada penelitian sebelumnya peneliti membahas tentang korelasi 

antara tadarus dengan minat membaca Al Qur‟an siswa tetapi pada 
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penelitian yang saya lakukan membahas tentang efektivitas kegiatan 

tadarus dengan motivasi membaca Al Qur‟an siswa. 

F. Definisi Operasional 

1. Efektivitas :  

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil, atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus 

ilmiah popular mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Robbins memberikan 

definisi efektivitas sebagai tingkat pencapaian organisasi dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata efektif mempunyai arti efek, keadaan berpengaruh, akibat atau 

dapat membawa hasil.
11

 Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada 

taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara 

keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan 

efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai hasil yang dicapai 

itu dengan membandingkan antara input dan outputnya.
12

 Jadi, 

efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 

kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 

Efektivitas dalam penelitian ini dimaksudkan seberapa jauh 

peningkatan motivasi yang diperoleh siswa ketika ada kegiatan tadarus 

keliling dibandingkan ketika tidak ada kegiatan tadarus keliling. 

                                                 
11

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 374. 
12

 Dari internet http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-

landasan.html, diakses pada 17 Desember 2016. 

http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

2. Kegiatan Tadarus Keliling : 

Kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan dan 

ketangkasan serta kegairahan 

At Tadarrus adalah wazan tafa’ul dari ad Dars. Maknanya adalah 

salah satu pihak atau beberapa pihak mengajukan pertanyaan, dan pihak 

lainnya menjawab pertanyaan itu, pihak ketiga mengkaji lebih lanjut, dan 

pihak selanjutnya berusaha mengoreksi atau melengkapi.
13

 

Keliling adalah garis yang membatasi suatu bidang, lingkungan di 

sekitar sesuatu.
14

 Keliling juga di sebut berkunjung dari satu rumah ke 

yang lain atau silaturahmi. 

Jadi yang dimaksud dengan kegiatan tadarus keliling menurut 

peneliti adalah kegiatan membaca Al Qur‟an yang dilakukan secara 

bersama-sama dalam suatu lingkungan disekitar secara bergantian guna 

untuk menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Motivasi Belajar Al Qur‟an : 

Motivasi berasal dari kata Inggris motivation yang berarti 

dorongan. Kata kerjanya adalah to motivate yang berarti mendorong, 

menyebabkan, merangsang.
15

  

                                                 
13

 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 

hal 1217 
14

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  h. 672. 
15

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 44. 
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Jadi motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. 

Belajar adalah  berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar.
16

  

Al Qur'an berasal dari bahasa arab, yaitu bentuk jamak dari kata 

benda (masdar) dari kata kerja qara'a - yaqra'u - qur'anan yang berarti 

bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. 

Menurut istilah Al Qur‟an ialah Kalam Allah mengandung 

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat 

Jibril, tertulis dalam mushaf disampaikan dengan jalan mutawatir, bagi 

yang membacanya ibadah dan diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat an-Nas. 

Jadi motivasi belajar Al Qur‟an yang dimaksud adalah kemauan 

atau keinginan untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya dalam hal membaca dan mempelajari Al Qur‟an. 

 

 

                                                 
16

 Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), h. 75. 
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4. Siswa SMP Assa‟adah Bungah Gresik 

Siswa Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, pengertian 

Siswa, Murid atau Peserta didik adalah orang atau anak yang sedang 

berguru, belajar atau bersekolah.
17

 Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan 

memberikan pengertian siswa ialah orang yang datang ke suatu lembaga 

untuk memperoleh atau mempelajari bebera tipe pendidikan. Selanjutnya 

orang ini disebut Pelajar atau orang yang mempelajari ilmu pengetahuan 

berapapun usianya, dari manapun, siapa pun, dalam bentuk apapun, 

dengan biaya apapun untuk meningkatkan pengetahuan dan moral pelaku 

belajar.
18

 

SMP Assa‟adah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

terletak di daerah Bungah Gresik. 

Jadi siswa SMP Assa‟adah adalah orang yang sedang mencari ilmu 

di lembaga SMP Assa‟adah Bungah Gresik. 

Dari penegasan judul diatas, penulisan skripsi ini dapat diartikan 

sebagai suatu penelitian yang ingin mengetahui tentang hasil pencapaian 

dari kegiatan Tadarus Keliling dalam meningkatkan kemampuan membaca  

Al Qur‟an Siswa SMP Assa‟adah Bungah Gresik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:  

                                                 
17

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 1362. 
18

 Di lihat di http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/definisi-murid-siswa-dan-

peserta-didik.html. Diakses pada tanggal 18 Desember 2016.  

http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/definisi-murid-siswa-dan-peserta-didik.html
http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/definisi-murid-siswa-dan-peserta-didik.html
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Bab satu pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan membahas 

tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional dan sistematika 

pembahasan.  

Bab dua kajian pustaka. Dalam kajian teori ini penulis akan 

mendeskripsikan secara teoritis segala sesuatu tentang tinjauan tadarus 

yang mencakup pengertian tadarus keliling, dasar tadarus Al Qur‟an, 

keutamaan tadarus Al Qur‟an, hikmah tadarus Al Qur‟an. Penulis juga 

akan mengkaji tentang motivasi belajar Al Qur‟an yang meliputi 

pengertian motivasi, teori motivasi belajar, jenis-jenis motivasi, faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar, sumber motivasi belajar Al Qur‟an, 

pengukuran motivasi belajar Al Qur‟an, serta efektivitas kegiatan tadarus 

keliling dalam meningkatkan motivasi belajar Al Qur‟an siswa. 

Bab tiga metode penelitian. Dalam bab ini peneliti akan 

menjelaskan secara lengkap seperti apa metode penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Dijabarkan mulai dari pendekatan dan jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian, sumber dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 

Bab empat pembahasan. Bab  ini membahas tentang gambaran 

umum tentang SMP Assa‟adah Bungah Gresik meliputi: profil sekolah 

struktur sekolah, keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

sekolah, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prsarana disekolah 

tersebut. Selanjutnya  membahas analisis tentang pelaksanaan kegiatan 
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tadarus keliling, motivasi siswa dalam belajar Al Qur‟an saat mengikuti 

kegiatan tadarus keliling dan efektivitas kegiatan tadarus keliling dalam 

meningkatkan motivasi belajar Al Qur‟an siswa di SMP Assa‟adah 

Bungah Gresik. 

Bab lima penutup. Bab ini merupakan bab yang memuat tentang 

kesimpulan dari rumusan masalah yang dibahas dan juga rekomendasi 

yang perlu diperhatikan guna untuk masukan berdasarkan manfaat dan 

tujuannya, didalamnya juga terdapat saran-saran penulis kepada SMP 

Assa‟adah Bungah Gresik yang berdasarkan dari temuan sehingga lebih 

baik. 


